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“Body Horror adalah tentang bagaimana tubuh kita dapat berubah

menjadi sesuatu yang bukan milik kita”

-David Cronenberg-
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ABSTRAK

Body horror, subgenre film fiksi horor, menitikberatkan pada eksplorasi
distorsi mengerikan anatomi subjek. Melanggar batas-batas wajar, subgenre ini
menghadirkan visualisasi grafis kerusakan, mutasi, atau degradasi fisik yang
mengganggu secara psikologis.-Baik manusia maupun non-manusia menjadi objek
teror, memicu rasa takut, jijik, dan pertanyaan tentang trauma, identitas, dan kontrol
sosial.

Meskipun tidak untuk semua. orang, body horror menawarkan hiburan dan
wawasan bagi para penikmatnya. Visualisasi digital dan eksekusi karya dengan
teknik digital print yang detail membuka portal bagi penikmat horor awam untuk
menjelajahi informasi baru-dan. mendapatkan perspektif segar. Tugas akhir ini,
dengan fokus pada body horror, bertujuan untuk menjadi sumber referensi bagi para
penikmat horor dan membuka jalan bagi pemahaman yang lebih mendalam tentang

subgenre ini.

Kata kunci: body horror, distorsi anatomi, trauma, digital print, referensi.
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ABSTRACT

Body horror, a subgenre of horror fiction films, focuses on exploring the
gruesome distortions of a subject's anatomy. Transgressing natural boundaries, this
subgenre presents graphic visualizations of physically disturbing damage,
mutations, or degradations. Both humans and non-humans become objects of terror,
triggering feelings of fear, disgust, and questions about trauma, identity, and social
control.

While not for everyone, body horror offers entertainment and insight for its
enthusiasts. Detailed digital visualizations and execution of artwork using digital
print techniques open a portal for casual horror enthusiasts to explore new
information and gain fresh perspectives. This final project, focusing on body horror,
aims to serve as a reference source for horror enthusiasts and pave the way for a

deeper understanding of this subgenre.

Keywords: body horror, anatomical distortion, trauma, digital print, reference.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film adalah salah satu bentuk dari berbagai macam media hiburan popular
mainstream yang seiring waktu dikonsumsi oleh masyarakat (Bordwell &
Thompson, 1990), baik dengan cara berbondong-bondong ke bioskop maupun
menikmatinya secara lingkup kecil melalui berbagai jenis gawai seperti smart TV,
laptop, PC, dan smartphone. Keberagaman teknologi ini memudahkan akses
masyarakat terhadap film, sehingga mereka dapat menikmati berbagai jenis tontonan
sesuai dengan preferensi dan kenyamanan masing-masing. Dengan akses yang
semakin mudah, film telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari,
memberikan hiburan serta informasi bagi penontonnya.

Berbagai macam genre film disajikan dan diklasifikasikan untuk berbagai
kalangan dan usia penikmatnya. Genre film horror, misalnya, adalah salah satu genre
yang memiliki minat pasar tertinggi di-indonesia, bersaing cukup ketat dengan genre
film drama dan komedi (Sopamena, 2022). Hampir setiap beberapa bulan sekali,
genre ini selalu menampilkan film baru yang terpampang di jajaran poster bioskop.
Ini menunjukkan bahwa film horror memiliki daya tarik yang kuat dan berkelanjutan
bagi penonton di Indonesia, yang selalu menantikan kehadiran film-film terbaru
dengan tema yang menegangkan dan menakutkan . Akan tetapi, pada dasarnya genre
film horror tidaklah hanya sebatas film yang mengganggu ketenangan dan menakut-
nakuti penontonnya saja, di dalamnya terdapat gunung es yang mengklasifikasikan
genre horror ini menjadi percabangan sub-genre horror. Di antara lainnya, seperti :
Supernatural horror ( Sub-genre ini melibatkan elemen supernatural seperti hantu,
setan, atau kekuatan gaib lainnya. Contoh terkenal adalah The Conjuring dan
Insidious ), Psychological Horror ( Menekankan ketakutan psikologis dan mental
daripada ketakutan fisik, sering kali mengeksplorasi kondisi kejiwaan karakter.
Contoh: Siksa Kubur dan Black Swan ), Slasher ( Berfokus pada pembunuh berantai
yang memburu dan membunuh sekelompok orang, biasanya dengan cara yang sangat

brutal. Contoh: Halloween dan Friday the 13" ), Found Footage ( Menggunakan



gaya dokumenter atau rekaman yang ditemukan untuk menambahkan rasa realisme.
Contoh: The Blair Witch Project dan Keramat ), Zombie ( Berfokus pada makhluk
hidup kembali dari kematian, seringkali konflik dalam konteks apokaliptik. Contoh
film: Night of the Living Dead dan Train to Busan ), Vampire ( Mengisahkan
makhluk mistis yang hidup dari darah manusia, dengan berbagai aturan dan lore yang
berbeda-beda. Contoh film: Let the Right One In dan Blade ), Natural Horror (
Menampilkan ancaman dari alam, seperti hewan atau bencana alam. Contoh film:
Jaws dan The Birds ) dan Body Horror ( sebuah genre yang mengeksplorasi
penyimpangan aneh atau gangguan psikologis terhadap tubuh manusia untuk
menimbulkan kengerian. Contoh film: The Fly dan Tusk ).

Berbicara tentang sub genre body horror, dalam beberapa waktu yang lalu,
ketika sedang berselancar di sebuah layanan Over-The-Top (OTT), penulis kebetulan
menemukan sebuah film body horror nestalgia yang pernah ditonton semasa duduk
di bangku Sekolah Menengah Kejuruan. Film-tersebut berjudul The Thing, yang di-
remake dan disutradarai oleh John Carpenter, berasal dari novel karya John W.
Campbell yang berjudul Who Goes There?, diterbitkan pada tahun 1938. Film
pertama adaptasi novel ini berjudul The Thing From Anather World dan disutradarai
oleh Christian Nyby, dirilis pada tahun 1951. Versi remake-nya rilis pertama kali
pada tahun 1982 dan masuk-dalam- trilogi-apokalips bersamaan dengan dua film
lainnya yang berjudul Prince of Darkness dan In-the Mouth of Madness, ketiganya
disutradarai oleh John Carpenter. Film The Thing juga sempat diduga direboot pada
tahun 2011, disutradarai oleh Matthijs Van Heijningen Jr, padahal ternyata versi
Matthijs ini mengambil latar waktu sebelum film The Thing karya John Carpenter,
sehingga lebih layak jika disebut sebagai prekuel.

The Thing merupakan sebuah film yang berfokus pada eksplorasi subgenre
body horror atau horror biologis, The Thing memiliki premis sederhana dimana
sekelompok ilmuwan Amerika yang bertugas di Antartika harus berhadapan dengan
teror mematikan berupa entitas luar angkasa yang bisa menduplikasi makhluk hidup
di Bumi, termasuk manusia. Premis ini menciptakan ketegangan yang intens dan
mendalam, serta menonjolkan elemen ketidakpercayaan dan paranoia di antara

karakter-karakternya .



Menurut penulis, sisi menarik dari film ini terletak pada efek praktikal yang
digunakan untuk membentuk monster yang ditampilkan dalam film. Efek ini sangat
mendetail dan mendekati realistis, karena pada tahun saat film dibuat belum
ditemukan teknik komputer canggih seperti CGI. Pembuatan efek praktikal dalam
film ini menggunakan teknik sculpting dengan silikon yang didasarkan pada anatomi
makhluk hidup, mulai dari tekstur kulit, bentuk tulang, hingga organ dalamnya.
Eksplorasi anatomi ini menghasilkan kesan yang menjijikkan dan mengerikan namun
tetap indah dari segi artistik berkat kedetailan dan bentuk organ di tubuh makhluk
hidup yang sedang bermutasi .

Eksplorasi body horror sebenarnya sering ditemukan dalam karya seni rupa
dua dimensi dan tidak selalu dalam bentuk sculpture. Genre ini bisa dilihat dalam
ilustrasi komik retro sci-fi, game, cover aloum, atau merchandise band grindcore dan
sebagainya. Ciri khas anatomi dalam genre body horror dapat dieksplorasi secara
visual dan tentu dapat diimajinasikan karena visual yang dihasilkan mirip dengan
karakteristik karya surealisme. Body horror, dengan bentuk visual yang aneh dan
menakutkan, juga dapat ditemukan dalam berbagai medium lain yang memanfaatkan
imajinasi dan kreativitas untuk menciptakan karya yang mengejutkan dan
memprovokasi. Pengaplikasian visual yang berasal dari ide yang berkaitan dengan
genre-genre bertema horror -sebenarnya -sudah sering dilakukan oleh penulis,
dikarenakan profesi penulis yang juga menjadi illustrator untuk cover album dan
cinderamata beberapa band yang menggunakan tema horror sebagai visual
kontennya. Meskipun begitu, penulis bisa dikatakan jarang mendapatkan commission
work ilustrasi yang spesifik bertema body horror.

Dari sinilah muncul ide untuk menjadikan body horror sebagai inspirasi awal
dalam penciptaan karya seni grafis. Visualisasi dari genre ini guna memberikan
kebebasan artistik yang luas, memungkinkan seniman untuk mengeksplorasi bentuk-
bentuk yang tidak biasa dan menantang batasan konvensional dalam seni. Kombinasi
elemen-elemen menakutkan dan estetika surealis menciptakan hasil karya yang unik
dan memikat, memberikan pengalaman visual yang berbeda bagi penikmat seni . Dari
sinilah yang melatarbelakangi body horror sebagai sebagai ide awal untuk

penciptaan karya seni grafis.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mengeksplorasi visual body horror ke dalam karya seni grafis?
2. Bagaimana imajinasi dari body horror divisualisasikan dalam seni grafis?
3. Teknik apakah yang digunakan untuk mewujudkan karya seni grafis?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Sebagal syarat serta pertanggungjawaban Penulis dalam menempuh
pendidikan, guna mendapatkan gelar sarjana Seni pada program studi
Seni Murni.
b. Sebagai bentuk terapi penulis untuk mencari satisfaction atas topik
yang diminati.
c. Berbagi pengalaman dan preferensi-yang didapat selama perjalanan
pencarian tersebut kepada masyarakat.

2. Manfaat
a. Menunjukan peran seni kepada masyarakat luas bahwa seni dapat
menjadi sebuah media untuk meluapkan segala sesuatu yang bersifat
personal menjadi sebuah karya
b. Menyuguhkan karya dan sudut pandang berbeda yang dapat dinikmati

oleh masyarakat.



D. Penjelasan Judul

Berdasarkan dengan penjelasan yang sudah dipaparkan, untuk memperjelas
pengertian judul tugas akhir ini diperlukan penegasan dan batasan arti judul yang

dikemukakan sebagai berikut :

1. Pengertian kata Body /'badi/ dalam Bahasa Indonesia adalah sebuah kata benda
yang berarti “tubuh”. Mengacu pada Oxford English Dictionary kemungkinan besar
kata ini berhubungan dengan bahasa Jerman kuno dan Jerman Modern yang dapat

diartikan dengan bagian tubuh, mayat, atau bahkan bagian pakaian wanita.

2. Horror /"horar/ berasal dari bahasa Latin “horror” yang memiliki arti yang sama,
yaitu perasaan takut atau ngeri. Kata ini berasal dari kata kerja Latin “horrere”, yang
berarti "bergetar” atau "merinding'. Dalam konteks bahasa Latin klasik, “horror”
awalnya mengacu pada reaksi fisik terhadap ketakutan atau kecemasan, seperti kulit
yang merinding atau bulu kuduk yang berdiri

3. Body Horror atau yang biasa disebut Horor Tubuh adalah sebuah subgenre film
horror yang fokus. terhadap eksplorasi penyimpangan dan gangguan psikologis
terhadap struktur kebentukan anatomi-makhiuk hidup, menampilkan hal-hal yang
tidak dapat diungkapkan yang dilakukan oleh makhluk hidup sewajarnya terhadap
tulang dan daging, tetapi meskipun begitu body horror memberikan fokus khusus

pada proses dan makna unik di balik efeknya.

4. Istilah “Body Horror” pertama kali digunakan oleh Phillip Brophy dalam artikelnya
tahun 1982 yang berjudul “Horrality: The Textuality of the Contemporary Horror
Film”. Phillip menciptakan istilah ini untuk menjelaskan subgenre yang mulai
muncul pada periode singkat keemasan film horor kontemporer ( Brophy, Phillip.
"Horrality: The Textuality of the Contemporary Horror Film." Diacritics, vol. 12, no. 2,
1982, pp. 16-27 ). Seperti yang dikatakan Linda Williams seorang ahli film yang
mendefinisikan reaksi horor disejajarkan dengan melodrama dan pornografi dan
menyebutnya sebagai “genres of excess” , yang ditampilkan untuk membangkitkan
emosi ekstrem. Karya-karya semacam itu berusaha untuk menyentuh dan

menggoyangkan neurosis tertentu, menyebabkan reaksi fisiologis (Williams, 1991).



Horor tubuh biasanya mendorong bahkan hingga memaksakan bentuk fisik subjek
sampai batasnya dan bahkan melebihinya. Meskipun visualnya bisa terasa seperti
spektatkel kosong bagi yang belum berpengalaman, Body horror adalah subgenre
yang cenderung untuk memberikan komentar sosial. Setidaknya dalam contoh-
contoh yang baik, rasa jijik yang kasat mata yang ditampilkan oleh subgenre unik

ini jarang tanpa tujuan.

5. Seni Grafis digolongkan dalam kegiatan seni rupa yang perwujudannya dalam
bentuk dua dimensi (dwimatra). Proses penciptaan karya seni grafis dilakukan

dengan bermacam-macam medium, proses, dan teknik cetak. (Madijono, 2019)

Mengacu pada pemaparan penjelasan di atas dan teori dari Linda Williams
tentang body horror, penulis berusaha mengeksplorasi visual body horror secara
maksimal demi menggabungkan keindahan, absurditas, dan kengerian menjadi karya
visual grafis yang menarik. Tema yang dipilih pada Tugas Akhir ini didasari oleh rasa
penasaran dan ketertarikan pribadi pada sub-genre body horror sebagai inti dalam

menciptakan karya seni murni.-yang menggunakan teknik grafis.





